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Penelitian ini mengembangkan modul manajemen laboratorium pada sistem
informasi portal Jurusan Teknik Elektro Universitas Lampung. Modul ini
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data laboratorium
yang meliputi inventarisasi alat, pengelolaan SOP, dan monitoring aktivitas.
Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD) yang memungkinkan proses iteratif dan umpan balik
cepat dari pengguna. Tahapan pengembangan meliputi perencanaan
kebutuhan, workshop desain, dan implementasi sistem. Hasil evaluasi modul
menunjukkan keunggulan pada aspek daya tarik dan kejelasan dengan skor
masing-masing 1,91 dan 1,97. Selain itu, modul juga menunjukkan performa
baik dalam hal efisiensi (1,67) dan ketepatan (1,61). Meskipun demikian,
terdapat tantangan dalam memastikan keamanan data dan menyesuaikan fitur
dengan kebutuhan pengguna yang beragam. Pengembangan di masa depan
dapat difokuskan pada integrasi sistem audit, pelaporan otomatis, dan fitur
keamanan lanjutan.
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1. Pendahuluan

Teknologi Informasi dan sistem manajemen data
modern telah menjadi fondasi penting dalam berbagai
sektor, termasuk pendidikan tinggi dan laboratorium
penelitian.  Implementasi ~ sistem  informasi  di
laboratorium dapat mengurangi kesalahan manusia,
meningkatkan efisiensi operasional, dan memastikan
data dikelola secara akurat dan dapat diakses dengan
mudah. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi berbasis web dapat meningkatkan
fleksibilitas dan kinerja dalam pengelolaan data.

Metode pengembangan perangkat lunak yang efektif,
seperti Rapid Application Development (RAD), sangat
relevan dalam menghadirkan solusi cepat dan adaptif
untuk  memenuhi  kebutuhan  pengguna. RAD
memungkinkan pengembangan perangkat lunak yang
lebih singkat dengan fokus pada prototyping dan iterasi
berulang. Pendekatan ini sangat penting dalam konteks
laboratorium yang memerlukan sistem manajemen yang
mudah digunakan dan mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan kebutuhan.

Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian terkait
penerapan sistem manajemen berbasis web dan
teknologi informasi menunjukkan hasil yang positif.
Studi-studi tersebut menyoroti pentingnya antarmuka
yang intuitif dan sistem yang aman untuk memfasilitasi
aktivitas laboratorium, termasuk inventarisasi alat,
peminjaman peralatan, dan pemantauan penggunaan.
Hal ini sejalan dengan kebutuhan untuk meningkatkan
produktivitas laboratorium dan mendukung keputusan
strategis berdasarkan data yang valid.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
modul manajemen laboratorium yang terintegrasi dan
mampu meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data
dan aktivitas di Laboratorium Teknik Elektro Universitas
Lampung. Modul ini dirancang untuk mengatasi
keterbatasan pengelolaan manual, meminimalkan
potensi kesalahan, dan menyediakan sistem yang adaptif
terhadap masukan pengguna. Dengan menggunakan
metode RAD, diharapkan pengembangan sistem ini
dapat diimplementasikan secara cepat dan memberikan
manfaat signifikan dalam operasional laboratorium.

2. Metodologi
2.1. Alat dan bahan

- Perangkat Lunak: PHP, PostgreSQL,
Apache Web Server.
« Perangkat Keras: Server lokal dengan

spesifikasi prosesor minimal Intel Core i5,
RAM 8GB, dan penyimpanan SSD 256GB.
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- Alat Pendukung: Editor kode (Visual Studio
Code), aplikasi desain antarmuka (Figma),
dan browser web (Google Chrome).

« Bahan Pengujian: Data inventaris alat
laboratorium, SOP laboratorium, dan data
peminjaman alat.

2.2. Prosedur percobaan

Penelitian ini  menggunakan metode Rapid
Application Development (RAD), yang memungkinkan
pengembangan cepat melalui siklus iteratif dan
prototyping. Tahapan metodologi ini meliputi:

« Perencanaan Kebutuhan: Tahap ini
dimulai dengan analisis kebutuhan dan
pemetaan proses kerja laboratorium. Tim
pengembang melakukan wawancara
mendalam dengan Kepala Lab dan PLP
untuk memahami kebutuhan spesifik,
termasuk pengelolaan inventaris, SOP, dan
peminjaman peralatan.

+  Workshop Desain:  Prototipe awal
dikembangkan dengan melibatkan
pengguna kunci untuk memberikan umpan
balik. Diagram alir kerja dan desain

antarmuka disusun berdasarkan masukan
ini.

MANAGEMENT NFORMATION SYSTEMS

Gambar 1. Alur informasi data pengembangan
Sistem Informasi

+ Pengembangan dan Implementasi: Modul
dikembangkan menggunakan teknologi
PHP dan PostgreSQL.

Gambar 2. Contextual Diagram Model (CDM) dari
modul aplikasi yang dikembangkan.
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- Pengujian: Sistem diuji menggunakan User
Experience Questionnaire (UEQ) untuk
mengevaluasi  daya tarik, kejelasan,
efisiensi, dan aspek lain dari pengalaman
pengguna.

Saat ini silakan evaluasi produk dengan memilih satu lingkaran tiap baris item.

menyusahkan O O O O O O O menyenangkan
tak dapat dipahami | © O O O O O O | dapat dipahami
kreatif O O O O O O O monoton
mudah dipelajari © O O O O O O | sulit dipelajari
bermanfaat O O O O O O O kurang bermanfaat
membosankan © O O O O O O | mengasyikkan
tidakmenarik O O O O O O O  menarik
tak dapat diprediks1 | © O O O O O O  dapat diprediksi
cepat O O O O O O O |lambat
berdayacipta, © O O O O O O | konvensional
menghalangt © O O O O O O mendukung
baik O O O O O O O | buruk
rumit O O O O O O O | sederhana
tidak disukai O O O O O O O  menggembirakan
lazim | O O O O O O O | terdepan
tidaknyaman O O O O O O O | nyaman
aman O O O O O O O  tidakaman
memotivasi O O O O O O O  tidak memotivasi
memenuhiekspektasi O O O O O O O tidak memenuhi ekspektasi
tidakefisien | O O O O O O O | efisien
jelas O O O O O O O  membingungkan
tidak praktis O O O O O O O | praktis
terorganisasi O O O O O O O  berantakan
atraktif O O O O O O O | tidak atraktif
ramahpengguna O O O O O O O | tidak ramah pengguna
konservatif O O O O O O O | inovatif

Gambar 3. Form UEQ Quisionner

« Evaluasi dan Perbaikan: Setelah
pengujian, perbaikan dilakukan berdasarkan
umpan  balik  untuk  meningkatkan
antarmuka dan fungsionalitas.

2.3. Analisis

Pada tahap analisis, data hasil pengujian dengan UEQ
diolah untuk menilai aspek-aspek seperti daya tarik,
kejelasan, dan efisiensi. Analisis kuantitatif dilakukan
dengan menghitung rata-rata skor dari hasil survei
pengguna, sedangkan analisis kualitatif dilakukan
dengan memeriksa umpan balik yang diberikan oleh
pengguna terkait fitur yang paling membantu dan fitur
yang memerlukan perbaikan. Hasil analisis ini
memberikan wawasan Yyang mendalam mengenai
keunggulan modul serta area yang memerlukan
penyempurnaan lebih lanjut
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3. Hasil dan pembahasan
3.1. Pengembangan Modul
Modul yang dikembangkan mencakup fitur untuk

sebagai  teknologi  utama  untuk  mendukung
fungsionalitas. Selain itu, fitur pencatatan peminjaman
dan pengelolaan SOP telah ditambahkan untuk
mempermudah proses administrasi.
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Gambar 4. Tampilan antarmuka aplikasi dan modul
laboratorium

3.2. Evaluasi Pengguna

monitoring alat dan aktivitas, pendataan alat, dan
verifikasi penggunaan laboratorium. Modul ini
dirancang agar dapat diakses dengan antarmuka yang
user-friendly dan integrasi dengan database pusat.
Pengembangan menggunakan PHP dan PostgreSQL

positif saat menggunakan modul ini. Selain analisis
kuantitatif, wawancara dilakukan untuk memahami
kelebihan dan kekurangan yang dirasakan pengguna.
Berikut adalah contoh tanggapan pengguna:

« Positif:  “Antarmuka  sangat mudah
dipahami dan membantu mempermudah
pengelolaan alat.”

« Saran perbaikan: “Perlu penambahan fitur
notifikasi saat alat sudah hampir habis masa

4 pakainya.”
Hasil pengujian berdasarkan pengujian terdapat pada
gambar 5 di bawah ini.
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Gambar 5. Hasil Pengujian UEQ
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Di mana Hasil pengujian ini dirangkum dalam
Tabel di bawabh ini.

Tabel 1. Resume hasil pengujian
Aspek | Daya | Kejel | Efisi | Ketepat | Stimu | Keba
Tarik | asan ensi an lasi ruan

Nilai | 1,91 1,97 1,67 | 1,61 1,17 0,78
4. Kesimpulan

Modul manajemen laboratorium yang dikembangkan
berhasil meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan data di Laboratorium Teknik Elektro
Universitas Lampung. Berdasarkan hasil evaluasi
menggunakan User Experience Questionnaire (UEQ),
sistem ini memperoleh skor tinggi dalam aspek daya
tarik dan kejelasan, menunjukkan penerimaan yang baik
dari pengguna. Sistem juga menunjukkan performa yang
memuaskan dalam hal efisiensi dan ketepatan,
memberikan kemudahan dalam pengelolaan inventaris
alat laboratorium, peminjaman peralatan, dan
pengelolaan SOP.

Meskipun sistem ini memiliki keunggulan dalam
mempercepat dan mempermudah proses manajemen
laboratorium, terdapat tantangan dalam memastikan
keamanan data dan adaptabilitas terhadap kebutuhan
pengguna yang beragam. Penerapan fitur keamanan
tambahan seperti enkripsi data dan autentikasi ganda di
masa mendatang akan meningkatkan keamanan sistem
lebih lanjut. Pengembangan berikutnya diharapkan dapat
menyertakan fitur pelaporan otomatis, integrasi dengan
sistem audit, serta kemampuan kustomisasi antarmuka
untuk lebih memenuhi kebutuhan spesifik pengguna.
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